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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 
Kompetensi, Etika, Motivasi, terhadap kualitas audit. Populasi dalam penelitian 
ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan 
Semarang. Metode pengumpulan sempel dengan menggunakan teknik 
convenience sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 48 
responden. Dalam penelitian ini untuk menganalisis data dilakukan menggunakan 
analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa R
2
 diperoleh nilai 0,826 yang berarti 
bahwa 82,6% kualitas audit dijelaskan oleh variabel independensi, Kompetensi, 
Etika, Motivasi. Sementara sisanya 17,4% diterangkan oleh factor lain yang tidak 
masuk dalam observasi. Hasil uji t menunjukkan bahwa independensi, 
Kompetensi, Etika, Motivasi, berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 




This research aims to know influence of independency, competency, ethic 
and motivation to audit quality. Population in this research is laboring auditor at 
Public Accounting Office in Surakarta and Semarang. Method gathering of 
sample by using technique of convenience sampling. Sample which used in this 
research amount to 48 respondents. In this research to analyze the data is done 
using multiple regression analysis. 
The result showed R
2
 obtained value of 0,826% audit quality is explained 
by the independency, competency, ethic and motivation variables. While the 
remaining 17,4% is explained by other factors that are not included in the 
observation. Result of t show that independency competency, ethic and 
motivation, effect the quality of the audit.  
 
Keywords: independency, competency, ethic, motivation and audit quality. 
 
1. PENDAHULUAN 
Auditor merupakan salah satu profesi yang berkembang dan 
menyesuaikan dengan perubahan pada lingkungan organisasi/perusahaan dan 
aktivitas serta standar/peraturan yang berlaku (Utomo, 2009:4). Kualitas audit 
merupakan segala kemungkinan dimana auditor ketika mengaudit laporan 
keuangan klien bisa menemukan suatu pelanggaran yang terjadi didalam 
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laporan keuangan klien dan melaporkannya dalam bentuk laporan keuangan 
auditan, yang dimana ketika melakukan pekerjaannya tersebut auditor 
berpedoman pada standart auditing dan kode etik akuntan publik (Rahayu, 
2016: 4).  
Independensi merupakan sikap dimana auditor tidak dapat dipengaruhi 
oleh klien atau pihak lain yang memiliki kepetingan pribadi. Seorang auditor 
tidak boleh berpihak kepada siapapun dan harus mampu menghadapi tekanan 
apa pun dari klien. Sikap independen sangat dibutuhkan oleh seorang auditor 
eksternal dalam memberikan jasa audit yang disediakan untuk para pemakai 
laporan keuangan. Selain itu, independensi auditor eksternal juga merupakan 
salah satu factor yang sangat penting untuk menilai kualitas atau mutu dari 
jasa audit yang dihasilkan. 
Etika auditor merupakan prinsip moral yang harus dijadikan pedoman 
ketika seorang auditor melakukan audit agar menghasilkan audit yang 
berkualitas. Itu sebabnya, setiap auditor diharapkan memegang teguh etika 
profesi yang sudah ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), agar situasi 
persaingan tidak sehat dapat dihindarkan. Etika akuntan menjadi isu yang 
sangat menarik. Hal ini seiring terjadinya beberapa pelanggaran etika yang 
dilakukan akuntan baik akuntan independen, akuntan intern perusahaan 
maupun akuntan pemerintah (Dewi, 2009 dalam Hanjani dan Rahardja, 2014).   
Kualitas jasa audit seorang auditor dapat dilihat dari keahlian seorang 
auditor dalam melakukan auditnya. Agar kualitas audit yang dihasilkan 
berkualitas, auditor harus dapat bersikap independen atau tidak memihak salah 
satu pihak. Karena pentingnya independensi dalam menghasilkan kualitas 
audit maka para auditor harus memiliki sikap ini dalam melakukan tugasnya 
(Rachman, 2011:6).  
Kompentensi sebagai suatu keahlian yang cukup secara eksplisit dapat 
digunakan untuk melakukan audit secara objektif Lee dan Stone (1995). 
Kompetensi berkaitan degan pendidikan dan pengalaman yang menadai yang 
dimiliki auditor dalam bidang auditing dan akuntansi. Seorang auditor harus 
paham bidang akuntansi dan auditing dan tamah dengan pengalaman yang 
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cukup yang akan meningkatkan kinerja seorang auditor (Christiawan, 2002 
dalam Sunu 2013).  
Auditor harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang auditing dan 
akuntansi karena auditor dikatakan berkualitas jika dalam melakukan audit, ia 
memenuhi standar auditing. Auditor diharapkan akan dapat meningkatkan 
realibilitas informasi tentang keadaan dalam unit-unit yang diawasinya. 
Dengan semakin berkembangnya usaha perusahaan, tentu saja akan 
menambah beban bagi pihak manajemen dalam mengendalikan kegiatan 
operasional perusahaan yang semakin luas. Auditor diharapkan menghasilkan 
beberapa rekomendasi yang dapat digunakan oleh pihak manajemen yang 
dapat membantu pencapaian tujuan perusahaan. Sejalan dengan itu, maka 
sudah selayaknya apabila beberapa wewenang dan tanggung jawab 
manajemen didelegasikan kebeberapa auditor untuk melakukan tugas 
pengawasan yang sifatnya internal. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengambil judul 
penelitian ini adalah: “PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI, 
ETIKA DAN MOTIVASI TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi 
Empiris pada Auditor Kantor Akuntan publik di Semarang dan 
Surakarta)” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan 
hipotesis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalh data primer yaitu 
data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden 
pada auditor di kantor Akuntan Publik (KAP) Surakarta dan Semarang. 
Populasi dalam penelitian ini adalh Kantor Akuntan Publik yang bersedia 
menerima kuesioner di Surakarta sebanyak 2 dan semarang sebanyak 6. 
Sampel dalam penelitian ini adalh Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta 
dan Semarang). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
convenience sampling. Metode Analisa data yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalh dengan Uji Asumsi Klasik, Analisa Regtresi Berganda dengan 
pengujian Hipotesis.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 
 
UnstandardizedResidual 
Kolmogorov-SmirnovZ                                       1,009 
Asymp.Sig.(2-tailed)                                            0,261 
Keterangan                                   Normal 
Sumber: Hasil olah data, 2017. 
 
Dari datadi atas diketahui bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) atau 
probability sebesar 0,261. Dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka 
data penelitian berdistribusi normal. 
Tabel 2. Hasil uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Independensi 0.539 1.855 Bebas Multikolinearitas 
Kompetensi  0.269 3.724 Bebas Multikolinearitas 
Etika 0.365 2.742 Bebas Multikolinearitas 
Motivasi 0.394 2.535 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Hasil olah data, 2017. 
 
Hasil uji multikolinearitas pada model penelitian di atas menunjukkan 
bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 
tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel p-value Keterangan 
Independensi 0.296 Bebas Heteroskedastisitas 
Kompetensi 0.748 Bebas Heteroskedastisitas 
Etika 0.951 Bebas Heteroskedastisitas 
Motivasi 0.796 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil olah data, 2017. 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam table 3. tersebut nampak 
bahwa semua variabel bebas menunjukan nilai p-value lebih besar dari 0,05, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel, bebas dari 
heteroskedastisitas. 




Konstanta -3.465 -1.504 0.140 
Independensi 0.316 2.354 0.023** 
Kompetensi 0.486 2.856 0.007*** 
Etika 0.559 2.948 0.005*** 
Motivasi 0.307 1.779 0.082* 
R
2  
= 0,826  Fhitung = 50,855 
Adjusted R
2
 = 0,809  Sig =0,000  
Sumber: Data diolah 2017 
Ket: * = sig level 10%, ** = sig level 5%, ***= Sig level 1% 
 
 
Y = -3,456 + 0,316 X1 + 0,486 X2 + 0,559 X3 +0,3074 X4 + e 
Untuk menginterpretasikan hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan 
sebagai berikut: 
Nilai konstanta sebesar -3.465 menunjukkan bahwa jika variable 
Independensi, Kompetensi, etika, dan Motivasi diasumsikan konstan atau 
sama dengan nol maka kualitas audit tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
Jadi untuk menghasilkan hasil auditor yang berkualitas, maka auditor perlu 
memilikiIndependensi, etika, Kompetensi, dan motivasi  yang cukup. 
Koefisien regresi variabel Independensi sebesar 0,316. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Independensi seorang auditor, 
maka laporan hasil audit semakin berkualitas.  
Koefisien regresi variabel Kompetensi sebesar 0,486. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggitingkat Kompetensi seorang auditor, 
maka laporan hasil audit semakin berkualitas.  
Koefisien regresi variable etikaor sebesar 0,559. Dari  hasil tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa  apabila auditor memiliki etika yang tinggi, maka 
laporan hasil audit semakin berkualitas. 
Koefisien regresi variabel motivasi sebesar 0,307. Dari  hasil tersebut 
dapat diinterpretasikan bahwa apabila auditor memiliki motivasi  cukup 
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tinggi, maka laporan hasil audit semakin berkualitas. 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Fhitung (50,855) lebih 
besar dari Ftabel (2,588) dengan p-value < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel independensi, kompetensi, etika, dan motivasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Selain itu dengan melihat nilai 
signifikan kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa model penelitianfit 
(goodness of fit). 
Serta hasil perhitungan untuk nilai adjusted R
2 
dengan bantuan program 
spss, dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi 
atau adjusted R
2 
sebesar 0,826. Hal ini berarti bahwa 82,6% variasi variable 
kualitas audit dijelaskan oleh variabel independensi, kompetensi, etika, dan  
motivasi. Sementara sisanya 17,4% diterangkan oleh factor lain yang tidak 
masuk dalam observasi. 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel thitung ttabel p-value Keterangan 
Independensi 2.354 2.018 0.023** Signifikan 
Kompetensi 2.856 2.018 0.007*** Signifikan 
Etika 2.948 2.018 0.005*** Signifikan 
Motivasi 1.779 2.018 0.082* Signifikan 
Sumber: Hasil olah data,2017. 
Ket: * = sig level 10%, ** = Sig level 5%, ***=Sig level 1% 
 
Berdasarkan hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa : 
Nilai thitung untuk variabel Independensi sebesar 2,354 > 2,018 dan nilai 
signifikan sebesar 0,023 < 5%, sehingga H1 diterima, yang artinya 
indepedensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Nilai thitung untuk variabel Kompetensi sebesar 2,856 > 2,018 dan nilai 
signifikan sebesar 0,007 < 1%, sehingga H2 diterima artinya Kompetensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Nilai thitung untuk variabel Etika sebesar 2,948 > 2,018 dan nilai 
signifikan sebesar 0,005 < 1%, sehingga H3 diterima, yang artinya Etika 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Nilai t hitung untuk variable Motivasi sebesar 1,779 < 2,018 dan nilai 
signifikan 0,082 < 10%, sehingga H4diterima, yang artinya variable 
Motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan nilai thitung (2,354) lebih besar dari pada ttabel (2,018) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,023 < = 0,05. Oleh karena itu, 
H1diterima. 
Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan nilai thitung (2,856) lebih besar dari pada ttabel (2,018) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,007 < = 0,01. Oleh karena itu, H2 
diterima. 
Etika  berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil tersebut dibuktikan 
dengan nilai thitung (2,948) lebih besar dari pada ttabel (2,018) atau dapat dilihat 
dari nilai signifikansi 0,005 < = 0,01. Oleh karena itu, H3 diterima. 
Motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan nilai thitung (1,779) kurang dari pada ttabel(2,018) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,082 < = 0,10. Oleh karena itu, H4  diterima. 
Untuk penelitian berikutnya disarankan peneliti memperluas jumlah 
sampel, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisi,  dengan tema yang sama 
disarankan untuk menggunakan teknik pengambilan sampel yang lain, yang 
lebih tepat dengan tema penelitian, sehingga akan menemukan responden 
yang tepat digunakan sebagai sampel penelitian, Penelitian selanjutnya 
diharapkan tidak hanya menggunakan kuesioner sebagai instrument 
pengumpulan data, akan lebih baik jika ditambahkan dengan survey langsung 
kepada responden yang menjadi sampel penelitian, sehingga data yang 
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